BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Teknik dasar heading sangat penting dan harus diperhatikan, karena tidak

jarang situasi gol tercipta melalui heading dan situasi bertahan akan memaksa
pemain harus melakukan heading. Bentuk latihan heading saat latihan kadang
terlalu monoton dan cenderung tidak bervariasi. Masih banyak latihan heading
hanya sebatas berpasangan dengan statis dan dinamis. Padahal heading dilakukan
di banyak situasi seperti untuk passing, attacking, dan defend. Artinya latihan harus
mengakomodir apa yang terjadi didalam situasi pertandingan.

Selain itu dalam membuat variasi latihan heading sedikit akan lebih sulit
dibandingkan membuat variasi latihan untuk teknik dasar lainnya. Penggunaan
model-model latihan heading yang bervariasi dan disesuaikan dengan tujuan latihan
sangat dibutuhkan pemain. Apabila tujuan latihan heading untuk menyerang, maka
bentuk latihan harus disesuaikan dengan tujuan tersebut. Model latihan yang
bervariasi juga akan membuat pemain tidak merasa jenuh, mendapatkan
pengalaman latihan baru, dan akan membuat latihan lebih menarik.

Aspek latihan teknik memang menjadi sesuatu yang mendasar harus diberikan
pada saat latihan, karena teknik dasar ini merupakan pembekalan yang akan terus
diberikan kepada pemain. Namun, seringkali pada saat latihan hanya beberapa

teknik dasar yang terus menjadi perhatian pelatih. Seringkali saat latihan selalu



berfokus pada latihan passing, shooting, control, dan small side games. Padahal
seluruh teknik dasar perlu dilatih secara bersamaan dan mendapatkan porsi yang
sama, karena pada dasarnya seluruh teknik dasar berguna didalam pertandingan.

Kenyataan yang terjadi porsi latihan teknik dasar heading menjadi yang
tertinggal diantara teknik dasar lainnya, padahal seluruh pemain sangat
membutuhkan teknik dasar ini untuk mendapatkan penguasaan seluruh aspek teknik
dasar secara utuh. Bicara posisi pemain sebagai defender, teknik dasar heading
menjadi sangat krusial untuk bertahan pada berbagai situasi seperti corner dan free
kick. Bahkan ketika situasi corner dan free kick untuk tim, sangat memungkinkan
pemain defender akan maju kedepan untuk menciptakan gol. Berikutnya posisi
gelandang sebagai pengatur serangan harus menguasai lini tengah sepenuhnya,
posisi ini akan selalu kontak fisik dengan lawan dalam situasi apapun termasuk saat
situasi bola atas dan memaksa untuk melakukan heading. Walaupun peran pemain
gelandang sebagai pengatur serangan, tetapi juga memungkinkan untuk mencetak
gol melalui heading dalam situasi tertentu. Posisi striker jelas akan menjadi tenaga
ahli untuk kebutuhan tim dalam menjalankan tugasnya untuk mencetak gol. Artinya
bukan hanya sangat jelas heading memang dibutuhkan untuk posisi ini.

Artinya seluruh pemain dalam posisi apapun memiliki peran yang besar ketika
dapat menguasai heading dengan baik. Tanpa disadari ketika berlatih teknik dasar
heading pemain akan mencoba menjaga keseimbangan tubuh, harus cermat dalam
melihat arah bola, ketepatan menyundul, dan positioning pemain juga akan
menentukan keberhasilan dalam melakukan heading. Keseimbangan tubuh saat

melakukan duel udara pasti sering terganggu oleh gangguan lawan, pemain yang



dapat menjaga keseimbangannya akan berpeluang berhasil mendapatkan heading.
Kecermatan pemain dalam melihat arah bola juga dibutuhkan sebagai modal awal
untuk melakukan heading. Berikutnya tidak jarang pemain kurang tepat dalam
melakukan heading, ketepatan dalam melakukan heading harus benar-benar
terealisasi untuk memanfaatkan peluang dan bertahan dalam situasi krusial.
Terakhir, positioning yang baik diantara lawan akan membuat pemain memiliki
keunggulan awal dalam situasi heading.

Situasi pertandingan sepakbola di Indonesia sudah terkenal dengan direct ball,
karena direct ball ini sering terjadi di level amatir, liga profesional, dan bahkan
level timnas. Apabila situasi direct ball ini sering terjadi, maka sudah harus siap
dalam melakukan duel bola atas. Artinya teknik dasar heading memang sangat
dibutuhkan di berbagai banyak situasi, terutama bagi tim yang menggunakan direct
ball. Saat pertandingan berlangsung tentunya akan terjadi fase transisi, baik itu fase
transisi positif dan fase transisi-negatif. Ketika situasi fase transisi positif terjadi,
maka tim akan membangun serangan dengan menguasai bola sepenuhnya setelah
berhasil merebut bola dari lawan. Terjadinya fase ini harus dimanfaatkan oleh
pemain dengan tujuan untuk mencetak gol, direct ball kedalam sisi pertahanan
lawan akan memaksa pemain melakukan heading. Berbeda dengan fase transisi
negatif, ketika tim gagal membangun serangan maka harus cepat kembali ke
pertahanan. Situasi direct ball pada fase ini akan sangat fatal karena dapat
merugikan tim, heading yang baik akan berguna untuk menjaga pertahanan.

Pentingnya heading didalam permainan sepakbola tidak selaras dengan bentuk

latihan yang diterapkan. Situasi heading yang begitu banyak pada saat pertandingan



harus dilatih didalam latihan agar terciptanya otomatisasi. Khususnya untuk pemain
usia 16 tahun seharusnya mendapatkan perhatian yang lebih besar karena latihan
menjadi lebih intensif, terprogram, program terus berkelanjutan, memperhatikan
seluruh aspek-aspek latihan, dan aktif mengikuti kompetisi. Walaupun pada usia 16
tahun telah mempelajari teknik dasar heading, tetapi itu harus terus dilatih secara
berkelanjutan untuk menunjang kemampuan pemain di lapangan.

Melihat kenyataan ini, penulis akan membuat model latihan heading pada
permainan sepakbola yang akan disesuaikan dengan usia 16 tahun. Model-model
yang telah dibuat akan melalui tahap diskusi dengan ahli atau pakar dalam cabang
olahraga sepakbola. Setiap model yang telah dibuat juga akan divalidasi oleh ahli
agar model yang telah dibuat tepat guna dan tepat sasaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Model Latihan Menyundul (Heading) Sepakbola Pada Usia 16 Tahun”

B. Fokus Penelitian

Agar tidak terjadi penyimpangan hasil penelitian, maka perlu adanya
pembatasan-pembatasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi lebih jelas dan
fokus. Maka penelitian ini hanya dibatasi pada “Model Latihan Menyundul
(Heading) Sepakbola Pada Usia 16 Tahun”.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini “Bagaimana Model Latihan Menyundul (Heading) Sepakbola

Pada Usia 16 Tahun?”.



D. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat, kegunaan hasil penelitian dapat

digunakan sebagai berikut:

1.

Model latihan menyundul (heading) diharapkan dapat memberikan
pengetahuan baru bagi pelatih.

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pilihan referensi mengenai
model latihan menyundul (heading) untuk diterapkan saat latihan.

Dapat membantu pemain dalam meningkatkan kemampuan menyundul

(heading).





